BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Peran pemerintah daerah dalam melestarikan bahasa daerah adalah tertuang
dalam Pasal 32 Ayat 2 UUD 1945, yang menyatakan bahwa negara menghormati
dan memelihara bahasa daerah sebagai kekayaan budaya nasional. Adapun upaya
yang telah dilakukan oleh pemerintah daerah dalam melestarikan bahasa bulango
adalah dengan membuat perda, menerbitkan kamus bahasa bulango, sosialasi dan

seminar.

2. Dalam melestarikan bahasa bulango pemerintah daerah kesulitan hal itu
disebabkan oleh beberapa hal yaitu; berkurangnya penutur bahasa bulango,
globalisasi, pola pikir masyarakat, migrasi, perkawinan antar etnik serta kurangnya
koordinasi antar pemerintah provinsi Gorontalo dan pemerintah kabupaten Bone

Bolango

5.2 Saran

Koordinasi antarlembaga dalam mengembangkan, membina, dan
melindungi bahasa Indonesia atas bahasa-bahasa lainnya pada berbagai forum
resmi di daerah, baik antarlembaga di pemerintahan pusat maupun pemerintah
daerah harus di tingkatkan. Upaya ini mempertegas bahwa bahasa Indonesia harus

lebih diutamakan daripada bahasa daerah dan bahasa asing.
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pemerintah perlu mengadakan kerja sama dengan instansi vertikal di daerah
yang tugasnya melakukan pengkajian, pengembangan, pembinaan, dan
pelindungan kebahasaan. Sehubungan dengan itu, pemerintah daerah perlu
menjalin hubungan baik dengan perguruan tinggi, Balai/Kantor Bahasa, dinas
pendidikan nasional, dan instansi lain yang relevan untuk bersama-sama

melestarikan dan mengembangkan bahasa lokal dan bahasa negara.

Pemerintah juga perlu turun tangan langsung secara aktif dalam upaya
pelestarian bahasa bulango, seperti dengan mengadakan perlombaan-perlombaan
bahasa bulango, dan memberikan beasiswa kepada para pelajar yang memiliki

kemampuan bahasa bulango.
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